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DIRI ORANG TUA YANG MEMILIKI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 
ARUM SARIWATI 

Program Studi Psikologi, Universitas Cendekia Mitra Indonesia 
 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kecerdasan emosi terhadap 
tingkat penerimaan diri orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
populasi dan sampel yang melibatkan orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik korelasi Product Moment Pearson untuk mengukur kekuatan dan arah 
hubungan linier antara dua variabel kuantitatif. Hasil uji hipotesis, korelasi 
penerimaan diri dengan kecerdasan emosi pada orang tua dengan anak 
berkebutuhan khusus diperoleh nilai korelasi Product Moment sebesar 0,718 
(p<0,01). Hal ini berarti hipotesis diterima. Sumbangan efektif kecerdasan 
emosi dengan penerimaan diri pada orang tua dengan anak berkebutuhan 
khusus sebesar 52,2%, sedangkan 47,8% ditentukan oleh variabel lain yang 
tidak diukur dalam penelitian ini. Temuan penelitian ini memberikan 
pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya kecerdasan emosi dalam 
membentuk hubungan yang positif antara orang tua dan anak berkebutuhan 
khusus. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan 
program pendampingan dan dukungan bagi orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus. 

 

Kata Kunci: kecerdasan emosi; penerimaan diri; orang tua; anak berkebutuhan 
khusus 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE AND 
SELF-ACCEPTANCE OF PARENTS WITH SPECIAL NEEDS 

CHILDREN 

 

ARUM SARIWATI 
Program Studi Psikologi, Universitas Cendekia Mitra Indonesia 

 

ABSTRACT 

This study aims to explore the role of emotional intelligence in the level of 
self-acceptance of parents with special needs children. The research method 
used is a quantitative study with a population and sample involving parents 
who have special needs children. The data analysis technique in this study uses 
the Pearson Product Moment correlation technique to measure the strength 
and direction of the linear relationship between two quantitative variables. 
Results of the hypothesis test, the correlation between self-acceptance and 
emotional intelligence in parents with special needs children was obtained a 
Product Moment correlation value of 0.718 (p<0.01). This means that the 
hypothesis is accepted. The effective contribution of emotional intelligence to 
self-acceptance in parents with special needs children is 52.2%, while 47.8% 
is determined by other variables that were not measured in this study. The 
implications of these findings provide a deeper understanding of the 
importance of emotional intelligence in forming positive relationships between 
parents and children with special needs. This research is expected to contribute 
to the development of mentoring and support programs for parents with special 
needs children. 

 

Keywords: emotional intelligence; self-acceptance; parents; special needs 
children 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. PENERIMAAN DIRI 

1. Pengertian Penerimaan Diri 

Penerimaan diri atau self-acceptance menurut (Porter, 2020) 

didefinisikan sebagai ketersediaan untuk menerima dirinya yang mencakup 

keadaan fisik, psikologik, sosial, dan pencapaian dirinya, baik kelebihan 

maupun kekurangan yang dimiliki. Menurut (Hurlock, 2013) Penerimaan 

diri adalah sejauh mana seseorang telah mempertimbangkan karakteristik 

pribadinya termasuk memahami nilai-nilai, kepercayaan, motivasi, 

kekuatan, kelemahan, pengalaman hidup, dan latar belakang yang 

membentuk dirinya, merasa mampu serta bersedia hidup dengan pribadinya 

tersebut.  

Menurut (Chitra & Karnan, 2017), penerimaan diri yang 

didefinisikan sebagai sikap mencintai dan bahagia dengan kehidupan yang 

sekarang, menerima diri sendiri adalah pengalaman luar biasa yang 

melibatkan kesepakatan pribadi untuk menghargai, memvalidasi, 

menerima, dan mendukung diri anda pada saat ini. Penerimaan diri juga 

dipahami sebagai seseorang yang menerima diri memiliki pandangan yang 

realistis terhadap sumber daya yang dimilikinya dan menghargai nilai 

dirinya sendiri. Mereka memiliki keyakinan teguh terhadap standar dan 

keyakinan pribadinya. Selain itu, mereka mampu menilai keterbatasan 



17 
 

 
 

mereka dengan realistis yakni dalam membuat keputusan dan mengambil 

tindakan sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini (Chitra & Karnan, 2017). 

Menurut (Branden, 1995a) penerimaan diri didefinisikan sebagai 

kemauan untuk mengakui bahwa setiap emosi atau perilaku adalah ekspresi 

dari diri sendiri, meskipun tidak selalu merupakan ekspresi yang disukai 

atau diagumi, namun tetap menjadi bagian dari diri pada saat itu terjadi. Ini 

merupakan suatu bentuk kebajikan realisme, yang dapat diartikan sebagai 

sikap hormat terhadap realitas, terutama saat diterapkan pada pemahaman 

dan penerimaan terhadap diri sendiri. Pandangan ini mencerminkan sikap 

realistis terhadap segala aspek yang melekat pada identitas pribadi. 

Menurut (Bhandary dkk., 2013), orang yang memiliki penerimaan 

diri, mampu mengenali kelebihan dan kekurangannya sehingga dapat 

membangun keyakinan diri (self-confidence) dan harga diri (self-esteem). 

Menurut (Christanty & Wardhana, 2013) individu yang dapat memahami, 

menerima semua aspek diri dan memiliki positif yang tinggi merupakan 

cerminan individu yang memiliki penerimaan diri yang baik.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan penerimaan 

diri adalah keinginan dan kemampuan sesorang dalam mengakui dan 

menerima sepenuhnya aspek-aspek yang melekat pada dirinya. 

2. Aspek – Aspek Penerimaan Diri 

Aspek-aspek penerimaan diri menurut (Porter, 2020) dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Menghargai anak sebagai individu.  
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Yaitu sikap menghargai ditunjukan dengan segenap perasaan 

mengakui hak-hak anak dan memenuhi kebutuhan untuk 

mengekspresikan perasaan. 

b. Menilai anaknya sebagai diri yang unik.   

Yaitu menerima anak dalam keadaan apapun, orang tua dapat 

memelihara keunikan anakanya tanpa batas agar anaknya mampu 

menjadi pribadi yang sehat. 

c. Mengenal kebutuhan-kebutuhan anak.  

Mengenal kebutuhan dan keterbatasan anak. Jika kebutuhan anak 

sesuai keadaan dan keunikannya terpenuhi, maka anak dapat tumbuh 

dengan penuh keyakinan dan kepercayaan diri dan dapat menjadi 

individu yang percaya diri. 

d. Mencintai anak tanpa syarat.  

Yaitu tidak menuntut apa yang tidak bisa anak berikan, mencintai dan 

mendukung anak sepenuhnya dalam menjalani perjalanan menuju 

kemandirian, tanpa mengekang atau menghalangi perkembangan 

individu mereka 

Aspek-aspek penerimaan diri yang dijabarkan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerimaan diri yang dijabarkan (Porter, 2020)  

menekankan pada menghargai diri dan mencitai anak tanpa syarat.  

Berdasarkan kesimpulan tersebut penulis memilih aspek penerimaan 

diri yang dijabarkan oleh (Porter, 2020) yang menekankan pada menghargai 

diri dan mencitai anak tanpa syarat, adapun yang menjadi alasanya adalah 
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Penerimaan diri orang tua berarti mampu menerima diri anak apa adanya. 

Menghargai keunikan anak membantu orang tua memiliki penerimaan diri 

yang lebih baik. Dengan menyadari bahwa setiap anak yang lahir adalah 

amanah.  

Menurut (Prasetyaningrum, t.t.), dalam penelitiannya yang berjudul 

Pola Asuh Dan Karakter Anak, dijelaskan bahwa Anak adalah amanah Allah 

SWT yang dipercayakan kepada hambaNya. Setiap hamba diharapkan dapat 

menerima amanahNya, memiliki tanggung jawab atas kepercayaan yang 

diberikan itu. Penerimaan diri orang tua ditunjukkan dari sikap mencintai 

anak dan mendukung anak sepenuhnya sehingga membantu mereka 

berkembang lebih baik. 

Penerimaan diri juga ditandai oleh sikap menghargai segenap 

perasaan dan tanggung jawab. Dalam penelitian (Macarau dkk., 2022), 

dijelaskan bahwa tumbuh kembang anak tidak dapat dilepaskan dari peran 

orang tua. Peran orang tua merupakan faktor utama dalam usaha 

menumbuhkembangkan anak ke arah perkembangan yang sehat. Menurut 

(Rachmayanti & Zulkaida, n.d.), penerimaan diri orang tua ditandai sikap 

memahami keadaan anak apa adanya (positif, negatif, kelebihan dan 

kekurangan).  

3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Diri 

Faktor-faktor yang berperan dalam penerimaan diri pada seorang 

individu menurut (Hurlock, 2013) dijabarkan sebagai berikut: 

a. Adanya pemahaman tentang diri sendiri.  
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Memahami kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri akan 

membantu seseorang menerima dirinya lebih baik. 

b. Adanya harapan yang realistis.  

Seorang individu memiliki pemikiran yang realistis berarti memiliki 

keseimbangan emosi yaitu kemampuan menyeimbangkan antara 

harapan dengan kemampuan diri. 

c. Tidak adanya hambatan di dalam lingkungan.  

Menerima diri juga dipengaruhi oleh sikap bijaksana, tidak 

menganggap lingkungan menjadi penyebab hambatan dalam hidupnya. 

Hambatan itu berasal dari dirinya sendiri. 

d. Sikap-sikap anggota Masyarakat yang menyenangkan.  

Pribadi yang positif dan menyenangkan, akan lebih diterima oleh 

lingkungan sosialnya. 

e. Tidak adanya gangguan emosional yang berat.  

Karena saat emosi pribadi seseorang dalam keadaan stabil dapat 

menerima keadaan dirinya dalam keadaan apapun dan juga mampu 

menyikapi kondisi yang dihadapinya.  

f. Pengaruh keberhasilan yang dialami.  

Dengan keberhasilan yang dimiliki oleh seseorang dalam hal ini bisa 

berupa keberhasilan karir dan finansial membuat individu itu mampu 

mengahdapi permasalahan dirinya dengan baik. Misalnya saat orang 

tua mendapatkan kondisi anaknya dengan berkebutuhan khusus maka 
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orang tua tersebut akan mudah menerimanya karena memiliki 

kemampuan yang maksimal untuk membantu anaknya. 

g. Penyesuaian diri yang baik.  

Keterampilan penyesuaian diri ini berkaitan dengan kestabilan emosi. 

Emosi yang stabil membuat individu tersebut menerima dirinya dengan 

baik. Seperti dalam penelitian (Umbara, 2012), kematangan emosi 

berperan dalam pengendalian emosi dan penerimaan diri. 

h. Adanya perspektif diri yang luas.  

Kemampuan individu untuk melihat dan memahami dirinya sendiri 

dalam berbagai perspektif. Individu dengan perspektif diri yang luas 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap identitas diri.  

i. Pola asuh di masa kecil yang baik.  

Dapat diartikan bahwa pengaruh pola asuh yang positif dan mendukung 

selama masa perkembangan di masa anak-anak, sangat berpengaruh 

pada pembentukan emosional individu yang sehat.  

j. Konsep diri yang stabil.  

Hal ini menggambarkan pemahaman individu tentang dirinya sendiri 

yang konsisten dan stabil. Seseorang dengan konsep diri yang stabil 

memiliki pemahaman yang jelas tentang nilai identitas serta perannya 

dalam kehidupan. Konsep diri mampu membantu individu mengatasi 

tantangan hidup lebih baik. 

Faktor penerimaan diri menurut (Branden, 1995), dijabarkan dalam 

tiga tingkatan: 
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a. Penerimaan diri merujuk pada orientasi nilai diri dan komitmen diri 

yang berasal dari kesadaran akan realitas bahwa seseorang hidup.  

Penerimaan diri dipengaruhi oleh kemampuan seseorang dalam menilai 

kenyataan hidup secara sadar, termasuk kelebihan dan kekurangan serta 

nilai-nilai yang diyakini oleh individu. 

b. Penerimaan diri melibatkan kemauan untuk mengalami kehidupan 

tanpa menolak atau menghindari.  

Penerimaan diri dipengaruhi oleh kemauan menghadapi hidup tanpa 

mengeluh atau menghindari kenyataan. 

c. Penerimaan diri tidak menyangkal kenyataan.  

Penerimaan diri erat kaitannya dengan sikap terbuka dan menerima 

kenyataan apa adanya. 

Berdasarkan penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan diri di atas, maka penulis menganggap bahwa faktor-faktor 

yang paling tepat yang mempengaruhi penerimaan diri adalah seperti apa 

yang telah dijabarkan dalam (Branden, 1995) yaitu merujuk pada orientasi 

nilai diri dan komitmen, melibatkan kemauan untuk menerima kehidupan 

tanpa menolak dan yang erat kaitannya dengan sikap terbuka dan menerima 

kenyataan apa adanya.  

Karena penerimaan orang tua sangat besar pengaruhnya bagi 

perkembangan anak berkebutuhan khusus di masa depan. Penting untuk 

diakui bahwa penerimaan orang tua memiliki dampak besar pada 

perkembangan masa depan anak berkebutuhan khusus. Jika orang tua gagal 
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menerima kenyataan bahwa anak mereka memiliki kebutuhan khusus, hal 

ini dapat merugikan anak tersebut karena mungkin membuatnya merasa 

ditolak dan diabaikan. Kegagalan orang tua untuk menerima bahwa mereka 

memiliki anak berkebutuhan khusus sangat merugikan karena anak tersebut 

mungkin merasa ditolak dan diabaikan (Firmayanti, 2022). 

B. KECERDASAN EMOSI 

1. Pengertian Kecerdasan Emosi 

Menurut (Goleman, 2015), kecerdasan emosi dijabarkan sebagai 

bentuk kemampuan memotivasi dirinya sendiri, mampu bertahan 

menghadapi kekecewaan, kemampuan mengendalikan emosi negatif, dan 

kemampuan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan 

berpikir. Menurut(Christine, 2007), kecerdasan Emosi diartikan sebagai 

cara memahami emosi, baik dari dalam diri sendiri maupun dari orang lain, 

serta belajar mengendalikan emosi sehingga dapat memilih apa yang akan 

katakan dan lakukan, dengan tujuan menciptakan hasil yang dinginkan. 

Pengertian Kecerdasan emosi menurut (Yacinta S, 2007), didefinisikan 

sebagai kemampuan memahami emosi-emosi dan kemampuan menarik 

emosi-emosi untuk membantu pikiran tetap positif. 

Berdasarkan definisi yang dijelaskan diatas dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang memahami dan 

mengendalikan emosi sehingga mampu memotivasi diri sendiri dan 

bertahan menghadapi masalah seperti kegagalan, kesediahan atau 

kekecewaan. 
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Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa teori yang paling sesuai 

mendefinisikan emosi adalah seperti apa yang disimpulkan dari (Goleman, 

2015)  kecerdasan emosi merupakan kemampuan berpikir dan kemampuan 

memotivasi diri. Seseorang yang memiliki emosi yang stabil, maka akan 

mampu memotivasi dirinya. Orang yang mampu memostivasi diri berarti 

memiliki kecerdasan emosi.  

Hal ini juga dijabarkan (Sya’dullah, 2022),  Kecerdasan Emosi dan 

Konsep diri yang termanifestasi dalam aspek mengenal emosi diri, 

mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, 

dan membina hubungan. Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 

memotivasi diri, mengatur suasana hati, menggunakan emosi secara efektif 

untuk mencapai tujuan (Rasyid dkk., 2019) dan menurut (Putra dkk., 2018), 

individu yang tidak memiliki kecerdasan emosi yang baik, maka individu 

tersebut akan mudah stress dan depresi. 

2. Aspek - Aspek Kecerdasan Emosi 

Menurut (Goleman D, 2015), aspek-aspek kecerdasan emosional 

dijabarkan sebegai berikut: 

a. Mengenali emosi diri.  

Kemampuan mengenali perasaan dan memantau perasaan. 

b. Mengendalikan emosi.  

Kemampuan menata perasaan agar dapat mengungkapkan perasaan 

dengan tepat. 

c. Memotivasi diri sendiri.  
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Kemampuan mengelola emosi dan menguasai diri sendiri sebagai cara 

untuk mencapai tujuan. 

d. Mengenali emosi oranglain.  

Kemampuan berempati yang bergantung pada kesadaran diri. 

e. Bekerja sama dengan orang lain.  

Membangun hubungan yang positif dengan orang lain serta mampu 

mengatasi konflik dengan orang lain. 

Berdasarkan penjabaran aspek-aspek kecerdasan emosi di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari kecerdasan emosi adalah 

kemampuan seseorang membuka hati, kemampuan mengenali emosi dan 

kemampuan mengelola emosi, dengan demikian seseorang menjadi mampu 

lebih bijak menanggapi perasaan diri sendiri dan orang sekitarnya serta 

mampu menyelesaikan dan memperbaiki permasalahannya.  

Dalam penelitian ini, penulis mengambil aspek kecerdasan yang 

dijabarkan oleh (Goleman D, 2015) alasannya adalah kecerdasan emosi 

seseorang ditandai dengan kemampuannya mengenali emosi dirinya juga 

emosi orang lain dengan hal itu membuatnya mampu mengatasi perasaan 

yang bisa diterima dirinya dan orang lain, semua itu disebabkan dari 

kemampuannya mengelola emosi.  

Kecerdasan emosional yang tinggi mempengaruhi penyesuaian sosial 

seseorang (Purwito & Rahmandani, 2020). Penerimaan diri seseorang akan 

sangat ditentukan dari bagaimana dia menilai dirinya sendiri yang 

ditentukan oleh rasa harga diri (Abdullah dkk., 2021). 
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Menurut (Kuswadi dkk., 2020), kematangan emosi mempunyai ciri- 

ciri penerimaan diri yang baik, individu yang memiliki kematangan emosi 

akan dapat menerima kondisi fisik maupun psikisnya, baik secara pribadi 

maupun secara sosial, dan kemampuan dalam mengontrol emosi dorongan 

yang muncul dalam diri individu untuk melakukan sesuatu yang 

bertentangan dengan nilai - nilai yang berlaku akan dapat dikendalikan dan 

diorganisasikan ke arah yang baik.  

Menurut (Shapiro, 2018), kecerdasan emosional sebagai dasar 

kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan pada 

diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah perasaan dan 

menggunakannya sebagai kemampuan untuk membimbing pikiran dan 

tindakan. Kecerdasan emosional inilah yang berfungsi sebagai pengendalian 

diri seseorang dalam melakukan tindakan. Kecerdasan emosi dan dukungan 

orang tua berpengaruh terhadap harga diri dan kemandirian anak (Wahyuni 

& Rasyid, 2022).  

C. Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Penerimaan Diri  

Tidak semua orang tua memiliki sikap penerimaan diri, hal itu 

tergantung pada kecerdasan emosi yang dimiliki orang tua. Menurut 

(Soemantri, 2007), reaksi orang tua terhadap anak yang berkebutuhan khusus 

biasanya pertama kali merasa tidak percaya bahkan menyangkal bahwa 

anaknya berkebutuhan khusus, sehingga menimbulkan respon emosional yang 

berlebihan, penolakan secara halus ditandai dengan menutupi fakta kondisi 

anaknya dengan menyembunyikan anaknya dari orang lain, menolak secara 
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kasar yaitu ditandai dengan sikap mengabaikan anak, tidak peduli dengan 

keadaan dan kebutuhannya. 

Penerimaan diri merupakan tingkat di mana seorang individu, setelah 

mempertimbangkan ciri-ciri dan karakter pribadinya, pada akhirnya dapat dan 

mau hidup dengan karakteristiknya tersebut. Dengan kata lain, hal ini 

mengindikasikan bahwa individu tersebut telah mempunyai keinginan dan 

kemampuan untuk mengakui serta menghadapi aspek-aspek yang melekat pada 

dirinya sendiri, membangun kesadaran dan keseimbangan emosional dalam 

menerima identitasnya (Hurlock E, 2013).  

Pada dasarnya, semua orang tua tidak pernah mengharapkan anak yang 

dilahirkannya dalam keadaan tidak normal atau berkebutuhan khusus. Sudah 

sewajarnya jika orang tua mengalami proses untuk dapat menerima anaknya 

dengan kondisi berkebutuhan khusus.  (Pohan A dkk., 2023).  

Menurut (Rudi Yano Dolu dkk., t.t.), sikap atau perilaku setiap orang 

tua memberikan pengaruh yang besar bagi perkembangan si anak terlebih untuk 

mencapai masa depan yang lebih baik dibutuhkan dukungan dari orang tua bagi 

anaknya. Dijelaskan juga dalam penelitian (Sadiyah, 2019), dengan adanya 

respon/kepekaan orang tua untuk menerima dan mendukung anak yang tidak 

lain adalah anak yang berkebutuhan khusus, maka tidak dapat dipungkiri bahwa 

masa depan anak dikemudian hari akan mampu menjadi lebih baik dan mampu 

bersaing didunia pekerjaan.   

Kecerdasan emosi orang tua juga mencakup kemampuan untuk 

memberikan dukungan emosional yang sesuai dengan kebutuhan anak. Anak 
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berkebutuhan khusus seringkali mengalami stres dan kecemasan, dan memiliki 

orang tua yang dapat memahami dan merespon secara positif terhadap emosi 

mereka dapat menjadi faktor penentu dalam membantu mereka mengatasi 

kesulitan tersebut. Menurut Allport dalam (Dwi dkk., 2017), orang tua memiliki 

peran sangat penting dalam memastikan anak mereka mendapatkan rasa aman 

dan kasih sayang yang cukup. Hal ini sangat penting karena berpengaruh besar 

terhadap perkembangan mental anak. Anak yang kurang mendapatkan kasih 

sayang, merasa dirinya tidak aman maka anak akan menjadi lebih emosional, 

selalu merasa cemas dan memiliki perilaku agresif dan sulit terkendali.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

penerimaan diri dengan kecerdasan emosi. Sebagaimana pada penelitian 

terdahulu telah disebutkan bahwa penerimaan diri orang tua terhadap anak 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosi.  

Dalam (Ulfah N, 2022) Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan 

penerimaan diri orang tua yang memiliki anak berkebutuhasn khusus di SLB 

Kabupaten Nagan Raya.  

Berdasarkan penelitian (Rahayu dkk., 2017) didapatkan hasil bahwa ada 

hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional dengan 

penerimaan diri dan ada juga hubungan positif yang sangat signifikan antara 

dukungan keluarga dengan penerimaan diri. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Yusfina, 2016) terhadap 

pegawai yang akan menghadapi masa pensiun di Pemerintahan Kabupaten 
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Kutai Timur. Terdapat pengaruh penerimaan diri dan kecerdasan emosi dengan 

kecemasan pada pegawai yang akan menghadapi masa pensiun, yakni semakin 

tinggi penerimaan diri dan kecerdasan emosi pegawai, semakin rendah 

kecemasan mereka dalam menghadapi masa pensiun. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Yusri & Herawaty, 2021) 

terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan penerimaan 

diri pada remaja di masa pandemi Covid-19, yaitu remaja dengan kecerdasan 

emosi yang tinggi cenderung lebih diterima oleh teman sebayanya. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan emosi 

memberi andil besar pada seorang individu dalam penerimaan diri. Dengan 

kata lain kecerdasan emosi sangat mempengaruhi penerimaan diri seseorang. 

Berikut kerangka teoritis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 1 Kerangka teoritis varabel x mempengaruhi variabel y 

 

 
D. HIPOTESIS 

Ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan penerimaan diri 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Yaitu semakin tinggi 
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kecerdasan emosi maka semakin tinggi pula penerimaan diri orang tua terhadap 

anak berkebutuhan khusus dan semakin rendah kecerdasan emosi maka 

semakin rendah pula penerimaan diri orang tua terhadap anak berkebutuhan 

khusus.  
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